BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pola Penelitian

1. Penelitian Deskriptif

Dilihat dari segi rancangan, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif adalah ”upaya mendiskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada”. 
Maka peneliti berusaha mengumpulkan fenomena yang ada pada populasi, kemudian mendiskripsikan secara sistematis yang berkaitan dengan pengaruh profesionalisme guru aqidah akhlak dengan kecerdasan emosional siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung.

2. Penelitian Korelasional 

Dilihat dari segi kehadiran variabel, penelitian ini termasuk penelitian korelasional “Penelitian korelasional tujuannya untuk mengetahui ada tidaknya dan besar kecilnya hubungan berbagai variabel. Walau tidak diketahui bahwa hubungan tersebut sebagai hubungan sebab akibat atau bukan”.
 Dengan demikian peneliti berusaha mengetahui ada tidaknya hubungan  profesionalisme guru aqidah akhlak dengan kecerdasan emosional siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung.

3. Penelitian Kuantitatif

Dilihat dari metode analisa data yang dihasilkan penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantiatif adalah penelitian yang penyajian datanya dalam bentuk angka dan menggunakan pendekatan deduktif-induktif.
  Dengan demikian peneliti berusaha menyajikan data yang berkaitan dengan profesionalisme guru aqidah akhlak dengan kecerdasan emosional siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung dalam bentuk angka. 

4. Penelitian Kasus

Dilihat dari segi kasus penelitian ini termasuk studi kasus yaitu “Penelitian kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu”.
 Dengan demikian peneliti berusaha mengetahui persoalan yang berkaitan dengan profesionalisme guru aqidah akhlak dengan kecerdasan emosional siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung. 

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian.


1. Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah “Keseluruhan subyek penelitian”.
Sedangkan menurut Arief Furchan populasi adalah  “Orang yang ingin kita ketahui hal ikhwalnya”.
 Dengan mengacu pada pendapat tersebut populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung yang berjumlah 899 siswa.
2. Sampling 

Menurut Suharsimi Arikunto sampling adalah “Cara mengambil sampel”. 
  Sedangkan menurut Narbuko dan Abu Ahmadi adalah”  Suatu cara pengumpulan data untuk dijadikan obyek penelitian.”
Mengingat keterbatasan waktu, dana, dan tenaga pada peneliti, memaksa  penelitian ini hanya bisa diterapkan sebagian siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung.    

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik “ proporsional stratified random sampling”

· Proportional sampling 

Menurut Sutrisno Hadi, Proporsional sampling adalah ”Mengambil sampel dari tiap–tiap sub  populasi dengan memperhitungkan besar kecilnya sub-sub populasi itu.”
 Peneliti menerapkan dengan cara mengambil 10% dari siswa kelas VIII MTsN Aryojeding  Rejotangan Tulungagung yang berjumlah 305 siswa. Jadi peneliti mengambil 35 anak sebagai sampel. 

· Sampel Random

Sampel random adalah “peneliti “mencampur” subyek-subyek di dalam populasi sehingga semua subyek dianggap sama.”
 Peneliti menerapkan dengan cara mengacak atau diundi seperti yang dilakukan oleh ibu-ibu waktu arisan.

Langkah-langkah untuk menentukan sampel dengan menggunakan teknik ini adalah sebagai berikut :

a. Menentukan populasi yang terdiri dari sejumlah subjek.

b. Menentukan kategori populasi dalam beberapa strata.

c. Dari setiap strata, diambil subyek secara acak, bila dilakukan secara proposional misalkan 10% dari setiap strata.

d. Gabungan subyek dari setiap strata tersebut merupakan sampel penelitian.
 

3. Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto sampel adalah “Sebagian atau wakil populasi.”
 Berpijak pada pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian hanya dilakukan pada sampel bukan terhadap populasi, sehingga sampel yang diperoleh sebanyak 10% dari populasi 305 siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung.

C. Variabel dan Pengukurannya

1. Variabel

Menurut Suharsimi Arikunto Variabel adalah “Obyek penelitian yang bervariasi.”
 Dari pengertian tersebut dapat  dijelaskan variabel dalam penelitian ini  dibagi 2 macam : 

Variabel bebas : Profesionalisme Guru Akhidah Akhlaq  ( X )

Dengan tiga sub variabel :

a. Profesionalisme guru akhidah akhlaq dalam menggunakan metode pembelajaran ( X1 ).

b. Profesionalisme guru akhidah akhlaq dalam menggunakan media pembelajaran (X2 ).

c. Profesionalisme guru akhidah akhlaq dalam menggunakan evaluasi (X3). 

Variabel terikat : Kecerdasan emosional Siswa ( Y )
Dalam penelitian ini hubungan variabel bebas dengan variabel terikat dapat dibuatkan skema sebagai berikut :
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2. Pengukuran Variabel

Menurut Gempur Santoso “Pengukuran variabel dapat dilakukan secara langsung apabila ciri atau faktor yang diukur secara fisik dapat diukur. Namun, kadang ciri secara fisik tersebut tidak ada. Jika demikian maka hal yang diukur bukan faktornya itu sendiri, melainkan sifat yang digunakan sebagai petunjuk (indikator) kualitas dan kuantitas ciri tersebut”. 

Berpijak pada pendapat diatas, maka data empiris mengenai variabel bebas (profesionalisme guru aqidah akhlak) diukur melalui angket berkala ordinal yang diisi oleh responden. Sejumlah item pertanyaan dan option pada angket disusun berkaitan dengan variabel bebas yang merupakan data kualitatif dan sebagai data kuantitatifnya dengan menggunakan skor untuk masing-masing option jawaban ditetapkan skor terendah dan tinggi. Sedangkan variabel terikat (  intensitas kecerdasan emosional siswa ) juga diukur dengan angket  dengan skor satu sampai lima. 

· Jawaban a dengan skor  5
· Jawaban b dengan skor 4
· Jawaban c dengan skor 3
· Jawaban d dengan skor 2
· Jawaban e dengan skor 1

D. Data dan Sumbernya.

1. Data

Menurut Suharsimi Arikunto data adalah “hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka.“ 

Data berisi informasi tentang karakter variabel atau pun data tentang variabel diperoleh melalui proses pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur (instrumen), diantaranya melalui observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Jika dicermati dengan seksama dari segi asalnya, maka data yang harus dicari berupa data teoritis, serta data empiris ( non angka atau angka ). Bila dicermati dari segi sifatnya, maka data yang harus dicari ada data kuantitatif dan data kualitatif.

2. Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto sumber data adalah “Subjek dari mana data dapat diperoleh.”
Data yang terdapat dalam penelitian ini dilihat dari sumbernya ada dua macam yaitu :

a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah “data yang dikumpullan tangan pertama oleh ahli analisis”.
 Dalam penelitian ini sumber data primer diambil dari responden.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah “ data yang dikumpulkan untuk suatu maksud yang lain tetapi digunakan kembali oleh ahli analisis dalam suatu desain riset yang baru”.
 Dalam penelitian ini sumber data primer diambil dari dokumentasi.

a. Pedoman Dokumentasi.
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